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Abstract. The Minimum Competency Assessment, which will replace the National Examination, 
will be similar to the PISA test. This is a challenge for Indonesia to create quality education, 
including increasing scientific literacy skills. Preparation for the 4.0 industrial revolution is 
directly related to 21st-century education, where students are expected to have four competencies 
in learning, including critical thinking and problem-solving, creativity, communication skills, and 
the ability to work collaboratively. Based on this context, the community service team initiated a 
program entitled Increasing Understanding of Educational Actors Chemistry MGMPs in Sidoarjo 
on minimum competency assessment using the Pintarin.Id application. The methods in this 
service are lectures and training of chemistry MGMP teachers on the independent curriculum 
preparation of AKM questions. The instrument used as a reference for this activity was a 
questionnaire with 14 statements to measure teachers' understanding and skills in compiling 
AKM questions. The subjects in this service were 152 people from 25 SMA/MA schools in Sidoarjo. 
The service locations are SMAN 4 Sidoarjo, SMAN 1 Waru, SMAN 1 Gedangan, SMAN 1 Sidoarjo, 
SMAS Dharma Wanita 1 Gedangan, and SMAN 3 Sidoarjo. The result of this service is that the 
teacher's understanding and skills in compiling AKM-based questions increased by 36.92% and 
fell into the excellent category. Participants responded positively (mean score of 70) to the material, 
presentation, language, and evaluation aspects presented in the training activities. The results of 
this service can be implemented in teacher learning in class by giving AKM-based questions to 
students so that students are better prepared to face the National Assessment. 
Keywords: Chemistry teacher, minimum competency assessment, Pintarin.Id application. 
 
Abstrak. Asesmen Kompetensi Minimum yang akan menggantikan UN, nantinya hampir mirip 
seperti tes PISA. Hal tersebut menjadi tantangan bagi Indonesia untuk menciptakan pendidikan 
yang berkualitas, salah satunya melalui peningkatan kemampuan literasi sains. Persiapan 
menuju revolusi industri 4.0 berkaitan langsung terhadap pendidikan abad 21 ini dimana  siswa 
diharapkan memiliki 4  kompetensi pada  pembelajaran  diantaranya critical thinking and  problem  
solving,  creativity,  communication  skills,  dan ability  to  work collaboratively Berdasarkan konteks 
tersebut tim pengabdian masyarakat menggagas program berjudul peningkatan pemahaman 
pelaku pendidikan MGMP kimia se-Sidoarjo terhadap asesmen kompetensi minimum melalui 
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penggunaan aplikasi Pintarin.Id. Metode dalam pengabdian ini adalah ceramah dan melatih guru 
MGMP kimia tentang kurikulum merdeka, penyusunan soal AKM. Instrumen yang menjadi acuan 
kegiatan ini adalah angket dengan 14 pernyataan untuk mengukur pemahaman dan 
keterampilan guru dalam menyusun soal AKM, subjek dalam pengabdian ini sebanyak 152 orang 
dari 25 Sekolah SMA/MA di Sidoarjo. Adapun lokasi pengabdian yaitu di SMAN 4 Sidoarjo, SMAN 
1 Waru, SMAN 1 Gedangan, SMAN 1 Sidoarjo, SMAS Dharma Wanita 1 Gedangan, dan SMAN 3 
Sidoarjo. Hasil pengabdian ini yaitu pemahaman dan keterampilan guru dalam Menyusun soal 
berbasis AKM meningkat sebesar 36,92% dan masuk dalam kategori baik. Peserta  memiliki  
respons  positif (skor rataan sebesar 70) terhadap aspek materi, penyajian, bahasa, dan evaluasi 
yang disajikan dalam kegiatan pelatihan. Hasil pengabdian ini diharapkan dapat di 
implementasikan dalam pembelajaran guru di kelas dengan memberikan soal-soal berbasis AKM 
kepada siswa agar siswa lebih siap dalam menghadapi Asesmen Nasional. 
Kata Kunci: Guru kimia, asesmen kompetensi minimum, aplikasi Pintarin.Id. 
 

Pendahuluan 
Literasi dan numerasi merupakan poin yang penting untuk diterapkan dalam 

pembelajaran karena sangat mendukung keberhasilan seseorang dalam menangani 
berbagai persoalan (Widarti dkk., 2022). Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
menyatakan bahwa penyelenggaraan UN tahun 2021 dan diubah menjadi Asesmen 
Kompetensi Minimum (AKM)  dan survei karakter, dimana salah satu aspek yang 
dinilai yaitu literasi dan numerasi (Rohim dkk., 2021). Asesmen Kompetensi 
Minimum yang akan menggantikan UN, nantinya hampir mirip seperti tes PISA. 
Berdasarkan data dari OECD, skor PISA Indonesia pada tahun 2018 masih jauh di 
bawah rata-rata (Fauziah dkk., 2021). Hal tersebut menjadi tantangan bagi Indonesia 
untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas, salah satunya melalui 
peningkatan kemampuan literasi sains (Rokhim dkk., 2021). Saat ini dunia sudah 
memasuki era revolusi industri 4.0. Era ini sangat menuntut sumber daya manusia 
yang berkualitas untuk merealisasikan industri 4.0 (Bastian dkk., 2021). Persiapan 
menuju revolusi industri 4.0 berkaitan langsung terhadap pendidikan abad 21 ini 
dimana  siswa diharapkan memiliki 4  kompetensi pada  pembelajaran  diantaranya 
Critical Thinking and  Problem  Solving,  Creativity,  Communication  Skills,  dan Ability  
to  Work Collaboratively (Maksum dkk., 2021). Oleh karena itu, penulis mengusulkan 
sebuah program berjudul Peningkatan Pemahaman Pelaku Pendidikan MGMP Kimia 
Se-Sidoarjo Terhadap Asesmen Kompetensi Minimum Melalui Penggunaan Aplikasi 
Pintarin.Id.  

Forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia SMA Kabupaten 
Sidoarjo, merupakan suatu wadah bagi guru-guru Kimia di Kabupaten Sidoarjo 
dalam upaya pengembangan profesionalisme guru Kimia berkelanjutan (Yasir, 2020). 
Sebanyak 35 orang guru yang tergabung dalam Musyarawarah Guru Mata Pelajaran 
(MGMP) Kimia SMA/MA asal Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan MGMP tersebut sesuai 
sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen pasal 20 ayat (b) mengamanatkan bahwa dalam rangka 
melaksanakan tugas profesionalnya, guru berkewajiban meningkatkan dan 
mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan 
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Iriani, 2021). Kegiatan 
ini memiliki tujuan untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan guru dalam 
proses kegiatan belajar mengajar, yang meliputi persiapan, pelaksanaan, dan 
evaluasi hasil pembelajaran (Muchson dkk., 2021). Selain itu, forum ini 
berkontribusi untuk menyetarakan kemampuan guru di bidangnya guna menunjang 
pemerataan peningkatan kegiatan belajar mengajar (Haryani dkk., 2018). 

Pembinaan dalam forum Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) sangat 
kurang diberikan oleh pemerintah. Sehingga para guru yang tergabung dalam wadah 
tersebut kehilangan arah dan kebingungan ingin berbuat apa. Maka inilah salah 
satu yang menyebabkan tidak sesuainya harapan yang ingin dicapai dari MGMP 
tersebut (Novita dkk., 2020). Sumber daya manusia (SDM) yang diperlukan untuk 
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mendukung pelaksanaan MGMP terdiri dari anggota, instruktur, 
pemandu/tutor/fasilitator, pengawas sekolah/madrsah, widyaiswara, dosen 
(LPTK/PT), serta pejabat struktural dan nonstructural di UPTD dinas Pendidikan 
Kabupaten (di kecamatan untuk KKG), Dinas Pendidikan kabupaten/Kota atau 
Kakemenag kabupaten/kota untuk MGMP (Sarinah, 2021). SDM menjadi kendala 
utama dalam keberhasilan kegiatan MGMP, khususnya adalah SDM dari dosen 
(LPTK) (Komariah, 2021). Oleh karena itu perlu dilakukan sharing informasi terkait 
asesmen kompetensi minimum dengan SDM dari dosen (LPTK) dalam upaya 
peningkatan profesionalisme guru berkelanjutan. 

Permasalahan yang dihadapi hampir seluruh sekolah menengah atas di era 
pembelajaran jarak jauh saat ini yaitu jaringan internet yang tidak stabil, belum 
meratanya penguasaan iptek di kalangan guru dan siswa (Musalamah dkk., 2021). 
Selain itu, kurangnya media pembelajaran yang menunjang kegiatan pembelajaran 
jarak jauh, terbatasnya interaksi guru dan siswa, serta alokasi waktu pembelajaran 
menyebabkan terhambatnya kegiatan literasi (Jelimun dkk., 2023). Hal ini tentunya 
akan menghambat persiapan kegiatan AKM yang akan dilaksanakan pada tahun 
2021, dan belum tersedianya plattform pembelajaran digital khusus yang 
menyediakan sumber belajar up to date sesuai kurikulum untuk menunjang literasi 
sains siswa.  

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dengan mitra pengabdian masyarakat 
yakni guru-guru MGMP kimia Se-Sidoarjo, pengabdian masyarakat ini sudah lama 
ditunggu oleh para pemangku kebijakan khususnya kepala sekolah untuk bersama-
sama merumuskan model sekolah berbasis budaya damai di wilayah mereka. 
Edukasi dan pendampingan AKM di sekolah menggunakan aplikasi pintarin.id 
merupakan salah satu ikhtiar untuk memperkuat semangat guru dan menambah 
pemahaman terkait AKM. Tujuan dari kegiatan pengabdian ini adalah 
1. Melaksanakan pendampingan dan bimbingan teknologi kepada pelaku 

pendidikan MGMP Kimia Se-Sidoarjo. 
2. Meningkatkan pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun soal 

berbasis AKM. 
3. Menumbuhkan respons peserta kegiatan dalam aspek materi, penyajian, bahasa, 

dan evaluasi. 
  

Metode Pelaksanaan 
Tempat dan Waktu. Kegiatan ini dilaksanakan secara daring dan luring. 
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan sebanyak 6 kali yakni 
agenda pertama pembukaan, penyusunan program kerja MGMP, sosialisasi 
kurikulum merdeka dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2022 bertempat di SMAN 
4 Sidoarjo. Agenda kedua yakni sosialisasi tentang kesalahan konsep dan 
miskonsepsi kimia dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2022 yang bertempat di 
SMAN 1 Waru. Agenda ketiga yakni sosialisasi tentang soal HOTs pada tanggal 30 
Agustus 2022 yang bertempat di SMAN 1 Gedangan. Agenda keempat yakni 
sosialisasi pembuatan instrumen multiter pada tanggal 6 September 2022 yang 
bertempat di SMAN 1 Sidoarjo. Agenda kelima yakni sosialisasi penyusunan soal 
AKM pada tanggal 13 September 2022 yang bertempat di SMAS Dharma Wanita 1 
Gedangan. Agenda terakhir yakni pelatihan penggunaan aplikasi Pintarin untuk 
meningkatkan pemahaman tentang AKM serta pengumpulan soal AKM pada tanggal 
20 September 2022 yang bertempat SMAN 3 Sidoarjo. Kegiatan ini dilaksanakan 
secara daring melalui media zoom meeting dibantu oleh mahasiswa S1 dan S2 
Pendidikan Kimia Universitas Negeri Malang. Kegiatan secara luring dilaksanakan 
dengan protokol kesehatan yang ketat pada kegiatan terkakhir yakni pelatihan 
penggunaan Aplikasi Pintarin.Id oleh Guru MGMP Kimia Se-Kabupaten Sidoarjo.   
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Khalayak Sasaran. Sasaran adalah Guru-Guru MGMP Kimia Se-Kabupaten 
Sidoarjo sebanyak 152 orang dari 25 Sekolah SMA/MA.  
 
Metode Pengabdian. Metode yang dilaksanakan adalah Ceramah dan melatih Guru 
MGMP Kimia tentang kurikulum merdeka, penyusunan soal AKM, . Ceramah dan 
diskusi tentang Teknik menghadapi berita hoaks dan mengetahui kebenaran 
informasi. Rincian metode dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Pembuatan dan pengembangan Aplikasi Pintarin.id  Kegiatan ini akan dimulai 

pada bulan pada bulan Maret dan dilakukan secara terus menerus hingga bulan 
Oktober 2022. Adapun tahap-tahap pengembangan aplikasi yakni tahap 
perencanaan syarat, mencari Informasi terkait literasi dan numerasi, 
mengidentifikasi budaya penggunaan smartphone android dari sisi pengalaman 
pengguna, mengidentifikasi fitur-fitur Aplikasi Pintarin.id. 

2. Melakukan Sosialisasi mengenai Asesmen Kompetensi Minimum (AKM)  Kegiatan 
ini akan dilakukan pada bulan Agustus 2022 secara daring melalui zoom. 
Kegiatan ini melibatkan dosen sebagai pemateri .Tim pelaksana harus 
berkoordinasi dengan mitra terkait penyesuaian jadwal kegiatan. Sosialisasi 
ditujukan kepada seluruh guru MGMP Kimia Se-Sidoarjo.   

3. Sosialisasi mengenai Aplikasi Pintarin.id kepada guru MGMP Kimia Se-Sidoarjo 
secara daring Kegiatan ini dilakukan pada bulan  Agustus 2022 secara daring 
melalui Zoom. Tim pelaksana dan mitra berkordinasi untuk menyesuaikan 
jadwal kegiatan. Sosialisasi ini bertujuan untuk memperkenalkan Aplikasi 
Pintarin.id, cara download, dan pengenalan fitur-fitur aplikasi. Kegiatan ini 
melibatkan guru MGMP se Kabupaten Sidoarjo. 

4. Pelatihan pembuatan artikel konten literasi dan numerasi kepada guru. 
Pelatihan ini dilaksanakan pada  bulan Agustus 2022. Kegiatan ini dilakukan 
secara luring dan melibatkan dua orang dosen sebagai pemateri. Pelatihan ini 
merupakan rencana tindak lanjut supaya guru mampu membuat konten literasi 
dan numerasi yang nantinya akan dimuat di Aplikasi Pintarin.id.  

5. Pendampingan belajar menggunakan Aplikasi Pintarin.id secara daring dan 
luring. Kegiatan ini akan dilakukan pada bulan September 2022. Pendampingan 
belajar dilakukan kepada guru MGMP Kimia Se-Sidoarjo. Tim pelaksana dan 
mitra berkoordinasi untuk menentukan kelas kontrol dan eksperimen. Kegiatan 
belajar kelas kontrol tidak menggunakan Aplikasi Pintarin.id, sedangkan kelas 
eksperimen menggunakan Aplikasi Pintarin.id. Adanya kelas kontrol dan 
eksperimen bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan Aplikasi 
Pintarin.id terhadap peningkatan pemahaman literasi dan numerasi guru MGMP 
kimia Se-Sidoarjo.  

 
Indikator Keberhasilan. Pengetahuan sasaran dalam hal penerapan asesmen 
kompetensi minimum melalui penggunaan aplikasi Pintarin.Id 37,92% mengalami 
peningkatan.  
 
Metode Evaluasi. Kegiatan ini akan dilakukan secara daring dan luring dengan 
langkah-langkah yakni evaluasi kegiatan dilaksanakan pada bulan Oktober 2022. 
Pada tahap ini, dilakukan tes tertulis dan pengisian angket penilaian kegiatan. Data  
penelitian pengabdian  ini diperoleh  melalui  hasil  tes  dan  nontes. Data  pertama 
tentang peningkatan  pengetahuan  dan  pemahaman  peserta  workshop  tentang  
AKM  diperoleh  dengan metode pre-test dan post-test. Data  ketiga berkaitan dengan  
respons  peserta  workshop  diperoleh  berdasarkan  instrumen  berupa  angket  
validasi setelah peserta workshop berhasil  menyusun  soaltry  outAKM  jenjang  SD.  
Data-data  tersebut  selanjutnya dianalisis dan disimpulkan. 
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Hasil dan Pembahasan 
A. Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan sebanyak 6 kali yakni 
agenda pertama pembukaan, penyusunan program kerja MGMP, sosialisasi 
kurikulum merdeka dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 2022 bertempat di SMAN 
4 Sidoarjo. Agenda kedua yakni sosialisasi tentang kesalahan konsep dan 
miskonsepsi kimia dilaksanakan pada tanggal 23 Agustus 2022 yang bertempat di 
SMAN 1 Waru. Agenda ketiga yakni sosialisasi tentang soal HOTs pada tanggal 30 
Agustus 2022 yang bertempat di SMAN 1 Gedangan. Agenda keempat yakni 
sosialisasi pembuatan instrumen multiter pada tanggal 6 September 2022 yang 
bertempat di SMAN 1 Sidoarjo. Agenda kelima yakni sosialisasi penyusunan soal 
AKM pada tanggal 13 September 2022 yang bertempat di SMAS Dharma Wanita 1 
Gedangan. Agenda terakhir yakni pelatihan penggunaan aplikasi Pintarin untuk 
meningkatkan pemahaman tentang AKM serta pengumpulan soal AKM pada tanggal 
20 September 2022 yang bertempat SMAN 3 Sidoarjo 

Tim Pengabdian Kimia UM sukses menyelenggarakan kegiatan pengabdian 
bersama tim MGMP Kimia SMA Kab. Sidoarjo dengan tema pengabdian, ”sosialisasi 
tentang kesalahan konsep dan miskonsepsi kimia”. Kegiatan pengabdian kali ini 
merupakan serangkaian dari 6 agenda pengabdian bersama tim MGMP Kimia Kab. 
Sidoarjo. Kegiatan tersebut berlangsung secara Hybrid, di siang hari (12.30 WIB). 
Bapak/ibu Guru MGMP Kimia bersama di SMA Negeri 1 Waru, Sidoarjo, sedangkan 
Tim pengabdian secara daring. 

 

 
Gambar 1. Pelaksanaan kegiatan masyarakat secara luring 

 
Pembelajaran tatap muka atau pembelajaran luring sudah tentu membuat 

segala aktivitas dan berbagai kompetensinya dapat dipantau dengan jelas oleh 
pemateri. Pemateri akan lebih mudah memantau aktivitas peserta, baik secara 
akademik maupun nonakademik untuk mendorong perkembangannya (Widarti dkk., 
2021). Selain lebih terpantau, pembelajaran ini juga membuat peserta dapat lebih 
fokus dengan pembelajaran. Secara langsung, peserta dapat belajar dan 
mengerjakan tugas tanpa adanya gangguan jaringan internet atau alat sehingga 
dapat belajar dengan lancar (Akmal & Sutrisno, 2022). Selain itu, peserta juga dapat 
lebih fokus belajar dan tak terganggu gangguan yang mungkin memecah fokus 
belajar. Pembelajaran daring dan luring ini tidak bisa terpisahkan, keduanya harus 
dicampur atau digabungkan menjadi satu buah metode pembelajaran yang baru. 
Untuk melakukan hal ini diperlukan integrasi dan pengawasan yang bagus agar 
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hasil pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan (Pursitasari dkk., 2022). Berikut 
ini adalah manfaat menggabungkan pembelajaran daring dan luring. Pembelajaran 
ini akan lebih seru bahkan mampu menciptakan pengalaman belajar unik. Minat 
peserta untuk belajar semakin meningkat karena adanya rasa ingin tahu yang tinggi.  

 

 
Gambar 2. Pelaksanaan Kegiatan Masyarakat Secara Daring 

 
Banyak manfaat belajar daring yang bisa kita ambil seperti : (1) Flexibilitas 

dalam pembelajaran , karena bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja, kapasitas 
belajar pun lebih banyak dan juga dapat disesuaikan dengan kapasitas masing-
masing peserta. Praktis dan fleksibel Manfaat online learning yang pertama adalah 
dari segi kepraktisan (Rokhim dkk., 2022). Dengan online learning, interaksi antara 
pemateri dan peserta akan lebih praktis karena tidak harus menempuh perjalanan 
untuk bertemu (Maknun dkk., 2022). Selain itu, tidak ada ruang kelas sebagai 
tempat belajar formal. Pendekatan yang lebih sesuai Online learning menggunakan 
pendekatan teknologi yang lebih sesuai pelajar masa kini dibandingkan metode 
konservatif belajar di kelas. Metode penyampaian yang digunakan di kelas-kelas 
online learning juga umumnya sudah merupakan gabungan formal dan informal 
(Prastyo dkk., 2022). Lebih personal Beberapa teknik online learning mungkin 
menggunakan materi-materi yang bersifat satu arah, namun banyak juga yang 
sudah menyediakan komunikasi dua arah (Widarti, Anggraini, dkk., 2022). Beberapa 
kelas online learning benar-benar menghubungkan peserta dan pemateri dalam satu 
waktu untuk dapat berinteraksi layaknya di kelas (Sediono dkk., 2022).  
 
B. Kegiatan Sosialisasi Tentang Kesalahan Konsep dan Miskonsepsi Kimia 

Materi konsep dan miskonsepsi kimia disampaikan oleh Dosen Kimia UM, yakni 
Prof. Dr. Hayuni Retno Widarti, M.Si. Dalam kesempatan tersebut, beberapa materi 
kimia yang sudah sering terjadi kesalahan konsep/miskonsepsi. Di antaranya: 
titrasi, asam-basa, konsep resonansi dalam kimia organik, dan hidrokarbon. Dasar 
penemuan masalah tersebut merupakan hasil riset dari pemateri dan koleganya. 
Mengenai tema pengabdian kali ini, pemateri telah memberikan metode yang dapat 
digunakan oleh Bapak/Ibu Guru kimia untuk identifikasi kesalahan 
konsep/miskonsepsi, yaitu: penggunaan instrument khusus seperti Two-Tier 
Diagnostic Test (TTDT), peta konsep, open-ended test, prediksi-observasi-eksplanasi 
(POE), interview, relasi kata dan gambar, dan  Three-tier test. Setelah pemaparan 
materi, kegiatan tanya-jawab berlangsung dengan antusias. Hal yang perhatian saat 
ini dari Bapak/Ibu Guru adalah contoh instrumen yang digunakan untuk 
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mengetahui kesalahan konsep/miskonsepsi. Pada setiap sesi materi yang telah 
selesai, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab dengan 
narasumber. 

 

 
Gambar 3. Sosialisasi tentang kesalahan konsep dan miskonsepsi kimia oleh  

Prof. Dr. Hayuni Retno Widarti, M. Si. 
 
Pemahaman konsep secara komprehensif bagi seorang guru adalah mutlak, 

sebab salah satu transfer ilmu pengetahuan dari guru. Pemahaman konsep yang 
kurang atau bahkan tidak komprehensif oleh guru akan menjadi bumerang bahkan 
malapetaka bagi siswa untuk memperoleh ilmu yang benar dan tepat (Pinarbasi, 
2007). Pemahaman yang salah, rancu, atau (mungkin) miskonsepsi guru akan 
berdampak serius pada siswa, menyebabkan pemahaman konsep siswa yang tidak 
tepat bahkan salah. Dari sinilah akan terjadi kesalahan fatal atau kegagalan total 
untuk terjadinya transfer pengetahuan tersebut. Konsep merupakan sentralnya 
ilmu-pengetahuan (Orgill & Sutherland, 2008). Meskipun kegagalan pemahaman 
konsep atau pemahaman konsep yang salah (tidak tepat) oleh siswa bukan satu-
satunya sumber miskonsepsi, namun tidak bisa dipungkiri bahwa miskonsepsi para 
siswa juga dapat berasal dari guru. Miskonspesi dapat terjadi karena prakonsep 
(preconcepts) dan miskonsepsi dari sekolah (school-made misconecptions) (Soeharto 
& Csapó, 2021). 
 
C. Kegiatan Sosialisasi Tentang Soal HOTs 

Materi Soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) dalam materi kimia 
disampaikan oleh Dosen Kimia UM, yakni Herunata, S.Pd., M.Pd. Dalam kesempatan 
tersebut, digali penjelasan terkait soal HOTS dapat mengukur kemampuan berpikir 
tingkat tinggi, seperti kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingat (recall), 
menyatakan kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (recite). 
Soal-soal HOTS disusun sedemikian rupa untuk mengukur kemampuan: 
mentransfer satu konsep ke konsep lainnya, memproses dan menerapkan informasi, 
mencari kaitan dari berbagai informasi yang berbeda-beda, menggunakan informasi 
untuk menyelesaikan masalah, dan menelaah ide dan informasi secara kritis. Soal-
soal HOTS Kimia yang disajikan merupakan soal HOTS yang diperoleh dari analsis 
dan pengalaman selama mengajar. Dilengkapi dengan kisi-kisi penulisan soal, kunci 
jawaban, pedoman penskoran. Pada setiap sesi materi yang telah selesai, peserta 
diberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab dengan narasumber. 

Kegiatan pelatihan penyusunan soal HOTS (Higher Order Thinking Skills) bagi 
guru- guru madrasah ibtidaiyah ini dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 



Jurnal Panrita Abdi, Oktober 2023, Volume 7, Issue 4. 
http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi  

701 
 

guru tentang bagaimana menyusun dan menulis soal berbasis pada keterampilan 
berpikir tingkat tinggi sesuai secara dengan tahapan-tahapan (Widarti dkk., 2020). 
Tahapan ini didasarkan pedoman penulisan soal HOTS sehingga mereka mampu dan 
terampil dalam menyusun soal tertulis sesuai dengan tingkatan kelas yang mereka 
ampu terutama dalam ranah kognitif (Widarti dkk., 2022). Pendampingan dan 
pembinaan lebih lanjut juga diperlukan dalam menyusun soal untuk mengukur 
keterampilan afektif dan psikomotorik (Widarti dkk., 2021). Selain itu mereka juga 
memerlukan pelatihan pembelajaran aktif dan menyenangkan berbasis HOTS agar 
tercapai tujuan pembelajaran berbasis HOTS itu sendiri yaitu pembelajaran yang 
aktif dan menyenangkan yang dapat melibatkan keseluruhan siswa sehingga 
nantinya menghasilkan siswa yang berpikir kritis dan kreatif serta mampu 
menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari (Amalia 
dkk., 2019). 

 

 
Gambar 4. Sosialisasi Tentang Soal HOTs oleh Herunata, S.Pd., M.Pd 

 
D. Kegiatan Sosialisasi Pembuatan Instrumen Multi Tier 

 
Gambar 5. Sosialisasi Pembuatan Instrumen Multi Tier oleh  

Habiddin, S.Pd, M.Pd, Ph.D 
 

Materi pembuatan instrumen multi tier dalam materi kimia disampaikan oleh 
Dosen Kimia UM, yakni Habiddin, S.Pd, M.Pd, Ph.D. Dalam kesempatan tersebut, 
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digali penjelasan terkait peran instrument dalam pembelajaran & penelitian, ragam 
diagnostic instrumen, prior knowledge & concept acquisition, instrumen yang 
dibutuhkan oleh guru (Proses analisis cepat, Komprehensif, dan Informatif atau 
aktual), contoh instrumen two-tier, contoh instrumenn three-tier. contoh instrumen 
four-tier, dan terakhir terkait prosedur mudah dalam pembuatan instrument multi-
tier. Pada setiap sesi materi yang telah selesai, peserta diberikan kesempatan untuk 
melakukan tanya jawab dengan narasumber. 

Penggunaan instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan berpikir kritis. 
Merujuk pada perkembangan bentuk instrumen Three-Tier Test yang dikembangkan 
Eryilmaz dan Pesman serta pengembangan alat ukur berpikir kritis yang dilakukan 
Kartimi dengan soal pilihan ganda bertingkat maka perlu dikembangkan instrumen 
penilaian Three-Tier Multiple Choice (Three-Tier MC ) untuk mengukur keterampilan 
berpikir kritis siswa. Instrumen penilaian harus disusun sesuai dengan indikator 
dari keterampilan berpikir kritis (Widarti dkk., 2020). Terdapat enam indikator 
keterampilan berpikir kritis yaitu interpretasi, analisis, evaluasi, inferensi, 
penjelasan dan pengaturan diri. Keenam indikator tersebut adalah inti dari 
keterampilan berpikir kritis yang menurut para ahli termasuk didalam keterampilan 
kognitif (Rokhim & Widarti, 2023). Sehingga instrumen penilaian ini dapat dijadikan 
sebagai alat ukur keterampilan berpikir kritis (Ali dkk., 2021). 
 
E. Kegiatan Sosialisasi Penyusunan Soal AKM 

Materi penyusunan soal AKM (Asesmen Kompetensi Minimum) dalam materi 
kimia disampaikan oleh Dosen Kimia UM, yakni Herunata, S.Pd., M.Pd. Dalam 
kesempatan tersebut, digali penjelasan terkait definisi, pelaksanaa, dan kendala 
asesmen kompetensi minimum, model soal Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) 
tidak berbeda dengan model soal pada umumnya. Namun, beberapa model soal 
merupakan jenis model baru. Model soal AKM, yaitu literasi dan numerasi yang 
setiap soalnya harus memuat unsur edukatif, inspiratif, dan pesan karakter. Soal 
AKM bisa berbentuk soal pilihan ganda biasa, pilihan ganda kompleks dengan lebih 
dari satu jawaban yang benar, pilihan ganda benar-salah dengan satu pernyataan, 
pilihan ganda benar-salah dengan lebih dari satu pernyataan, dan pilihan ganda 
menjodohkan. Pada setiap sesi materi yang telah selesai, peserta diberikan 
kesempatan untuk melakukan tanya jawab dengan narasumber. 

 

 
Gambar 6. Sosialisasi Penyusunan Soal AKM oleh Herunata, S.Pd., M.Pd 
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Pembelajaran bermakna diperoleh siswa jika mereka dapat menggunakan 
konsep yang dipelajari pada permasalahan sehari-hari. Pembelajaran bermakna ini 
dapat dilengkapi dengan soal -soal aplikatif seperti soal berbasis AKM ini, Jika guru 
sudah menguasai penyusunan instrument evaluasi berbasis AKM tidak perlu 
dikhawatirkan lagi pengembangan kemampuan literasi siswa akan lebih baik jika 
guru betul-betul menerapkannya dalam pembelajaran (Sariningsih dkk., 2022). 
Selain itu dengan pelatihan seperti ini guru dan siswa akan lebih siap untuk 
menghadapi Asesmen Nasional. AKM dimaksudkan untuk mengukur kompetensi 
secara mendalam, tidak sekedar penguasaan konten (Nenohai dkk., 2022). AKM ini 
bukan penentu kelulusan seseorang namun hanya mengambil profil dari kondisi 
kognitif dan situasi sekolah (Sakia, 2022). Oleh karena itu sebagai seorang guru 
perlu dalam memahami bagaimana mengembangkan literasi dikelas salah satunya 
dengan membuat soal literasi berbasis AKM. 
 
F. Kegiatan Pelatihan Penggunaan Aplikasi Pintarin 

Materi penggunaan aplikasi Pintarin.Id untuk meningkatkan pemahaman 
tentang AKM yang disampaikan oleh Dosen Kimia UM, yakni Herunata, S.Pd., M.Pd.,  
Habiddin, S.Pd, M.Pd, Ph.D, dan Prof. Dr. Hayuni Retno Widarti, M. Si. Dalam 
kesempatan tersebut, tim pengabdian menjelaskan terkait aplikasi Pintarin.Id yang 
telah dikembangkan. Penjelasan tersebut berisikan seputar pintarin, cara 
mendownload pintarin.id, petunjuk pengoperasian akun, petunjuk pengoperasian 
dashboard, petunjuk pengoperasian dashboard menu profil, petunjuk pengoperasian 
dashboard menu materi, petunjuk pengoperasian dashboard menu asesmen 
nasional, petunjuk pengoperasian dashboard menu penilaian siswa, petunjuk 
pengoperasian dashboard menu kela, petunjuk pengoperasian dashboard dan menu 
layanan siswa (masih dalam pengembangan).  

 

 
Gambar 7. Pelatihan Penggunaan Aplikasi Pintarin untuk Meningkatkan 

Pemahaman Tentang AKM 
 
Peserta pengabdian mencoba menggunakan aplikasi Pintarin.Id untuk 

mengoprasikan fitur-fitur yang ada dan mengeksplorasi dari infromasi yang ada 
didalamnya. Dari observasi di lapangan, masih banyak guru-guru yang belum 
mengenal fitur aplikasi Pintarin.Id dan bagaimana cara menggunakannya sehingga 
dibutuhkan pendampingan bagi guru-guru tersebut selama kegiatan lokakarya. 
Pendampingan dimulai dari bagaimana cara mengunduh aplikasi Pintarin.Id dari 
website, kemudian proses sign in aplikasi Pintarin.Id. Pada tahap ini guru- guru 
tidak menemukan kesulitan, namun ketika diminta mencari fitur input contoh soal 
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AKM guru-guru kebingungan mencari fitur tersebut sehingga beberapa diantaranya 
didampingi oleh tim pengabdian. Kemudian, guru-guru diminta mengelolah soal dan 
menginputkan dalam kelas-kelas pembelajaran yang ada berdasarkan template soal 
yang sudah tersedia dan mengembangkan kreativitas mereka dalam mengoprasikan 
aplikasi. Beberapa diantara guru kesulitan ketika menginputkan soal dan plotong 
kelas di gawai mereka dikarenakan ukuran layar yang kurang besar sehingga kurang 
leluasa untuk mengoperasikan aplikasi. Selain itu, kesulitan yang dihadapi oleh 
guru-guru adalah kurang stabilnya sinyal di area tempat pengabdian, sehingga 
pembuatan penginputan dan uji coba membutuhkan waktu yang lebih lama. Pada 
setiap sesi materi yang telah selesai, peserta diberikan kesempatan untuk 
melakukan tanya jawab dengan narasumber. 

 

 
Gambar 8. Pengumpulan Soal AKM oleh Afis Baghiz Syafruddin, S.Pd 

 
Guru MGMP Kimia telah diberikan informasi dan tugas jauh hari untuk 

membuat soal AKM dalam mata pelakaran kimia yakni masing-masing orang satu 
soal literasi dan satu soal numerasi. Model soal AKM, yaitu literasi dan numerasi 
yang setiap soalnya harus memuat unsur edukatif, inspiratif, dan pesan karakter. 
Soal AKM bisa berbentuk soal pilihan ganda biasa, pilihan ganda kompleks dengan 
lebih dari satu jawaban yang benar, pilihan ganda benar-salah dengan satu 
pernyataan, pilihan ganda benar-salah dengan lebih dari satu pernyataan, dan 
pilihan ganda menjodohkan. Beberapa guru dipersilahkan untuk menyampaikan 
dan mempresentasikan soal AKM yang telah di kontruksi. Tim ahli dan pemateri 
memberikan feedback terkait soal yang telah disusun yakni dalam aspek keterkaitan 
kontek triger bacaan dan studi kasus yang telah di berikan. Pada setiap sesi materi 
yang telah selesai, peserta diberikan kesempatan untuk melakukan tanya jawab 
dengan narasumber. 

Buku diktat lengkap panduan penyusun asesmen kompetensi minimum yang 
telah dibuat ini berisi penjabaran karakteristik mata pelajaran kimia juga sebagai 
materi utama dalam meningkatkan kompetensi literasi dan numerasi. Bagian 
tersebut terletak pada konten atau sub materi kimia yang menerapkan penyelesaian 
ilmiah (sains) dan berpikir kritis dalam menyelesaiakan suatu permasalahan. Konten 
tersebut bisa dalam bentuk teori atau bacaan yang dapat meningkatkan kemampuan 
literasi dan dalam bentuk hitungan seperti kemampuan stoikiometri guna 
meningkatkan kemampuan numerasinya. Asesmen Kompetensi Minimum (AKM), 
survey belajar, dan survey lingkungan belajar. Cakupan materi yang dibahas yakni 
materi ikatan kimia, Penyepuhan (Elektroplating), Reaksi pembakaran, Pembuatan 
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Asam Karboksilat, Pengatur Keasaman, Laju Reaksi, dan lain sebagianya. 
Kemampuan literasi menjadi indikator penting untuk meningkatkan prestasi 
generasi muda dalam menggapai kesuksesannya. Penanaman literasi sejak dini 
harus dilakukan sebab hal tersebut mampu menjadi modal utama dalam 
mewujudkan bangsa yang cerdas dan berbudaya. Konten literasi meliputi teks 
informasi dan teks sastra yakni menemukan informasi (acces and retrieve), 
memahami informasi (interpret and integrate), dan mengevaluasi dan merefleksi 
(evaluate and reflect). Numerasi meliputi kemampuan berpikir menggunakan 
konsep, prosedur, fakta, dan alat matematika untuk menyelesaikan masalah sehari-
hari pada berbagai jenis konteks yang relevan untuk individu sebagai warga negara 
Indonesia dan dunia. 

 

 
Gambar 9. Buku panduan dan kumpulan soal AKM materi kimia 

 
G. Keberhasilan Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan penyusunan soal AKM ini diawali dengan 
pemberian angket awal, kemudian dilakukan pelatihan dan workshop sebanyak 3 
sesi, setelah pelatihan selesai peserta diminta untuk mengisi angket pasca pelatihan, 
hal ini dilakukan agar hasil pengabdian ini dapat diukur secara kuantitatif, apakah 
tujuan dari pengabdian ini tercapai atau tidak. Berikut hasil rekapitulasi angket 
disajikan dalam tabel 1. 

Tabel 1. Hasil angket peningkatan pemahanan guru MGMP kimia se-Sidoarjo 
dalam kegiatan pelatihan asesmen kompetensi minimum menggunakan  

aplikasi Pintarin.Id 

No Indikator pertanyaan Presentase 
Sebelum Pelatihan Setelah Pelatihan 

1 Pengetahuan Mengenai 
Literasi dan Numerasi 

35 65 

2 Pengertian Numerasi 34 63 
3 Pengetahuan mengenai AKM 26 75 
4 Kemampuan membuat soal 

AKM (self reflective) 
21 58 

5 Informasi mengenai AKM 46 66 
6 Pengetahuan mengenai 

hubungan AKM dan konsep 
Materi 

32 59 
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7 Pengetahuan mengenai 
Kompetensi yang diukur 

dalam AKM 

25 75 

8 Pengetahuan mengenai 
konten AKM 

20 79 

9 Pengetahuan mengenai 
numerasi dan kaitannya 

dengan mata pelajaran kimia 

35 63 

10 Kemampuan memilih soal 
Numerasi 

38 81 

11 Pengetahuan dalam 
mengajarkan soal AKM di 

dalam Kelas 

41 65 

12 Pengetahuan mengenai soal 
AKM 

33 69 

13 Pelatihan penyusunan soal 
AKM 

46 69 

14 Kemampuan guru dalam 
membuat soal AKM 

23 57 

 TOTAL PRESENTASE 33,52% 70,44% 
 

Berdasarkan tabel 1. Dapat kita analisis total presentase sebelum pelatihan 
sebesar 33,52% ini masuk dalam kategori “pemahaman kurang” artinya sebelum 
pelaksanaan pengabdian pemahaman guru mengenai AKM serta keterampilan dalam 
Menyusun soal AKM masih kurang. Setelah pelaksanaan pengabdian pemahaman 
dan keterampilan guru dalam membuat soal AKM menjadi meningkat sebesar 70,44 
% masuk dalam kategori “Pemahaman baik”. Hal ini didukung oleh penelitian 
terdahulu (Fauziah dkk., 2021) menunjukan bahwa 100% guru mengetahui apa itu 
asesmen kompetensi minimum, 87,5% guru mengetahui komponen apa saja dari 
literasi membaca dan numerasi yang akan diukur dalam asesmen kompetensi 
minimum dan sebanyak 12,5% guru tidak mengetahui, 62,5% yang menyatakan 
tidak hanya literasi membaca dan numerasi yang diukur pada soalsoal asesmen 
kompetensi yang menjawab dan 37,5% ya, 25% guru menjawab untuk masing-
masing soal literasi membaca dan numerasi yaitu 36 soal dan 75% yaitu 30 soal. 
Selain itu, hasil pengabdian terdahulu menunjukan tersusunnya soal-soal HOTS 
yang layak digunakan dibuktikan dengan nilai hasil uji reliabilitas ahli materi 0,58, 
ahli media 0,435, dan ahli bahasa 0,696. Modul tersebut efektif untuk meningkatkan 
kemampuan guru dalam menyusun soal HOTS yang dibuktikan dengan nilai Uji-T 
dengan taraf signifikansi 0,04 (p < 0,05) (Sakia, 2022)v. 

Capaian keberhasilan berikutnya adalah respons peserta workshop yang 
masuk kategoribaikberdasarkan isian angket instrumen validasi pelaksanaan 
workshop yang diisi peserta pada akhir sesi workshop. Respons peserta workshop 
dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Respons pelaksanaan pelatihan asesmen kompetensi minimum 
menggunakan aplikasi Pintarin.Id 

No Aspek Evaluasi Hasil Evaluasi (%) Jumlah  
(%) Bagus Cukup Kurang 

1 Urgensi materi  
pelatihan 

80,6 19,4  100% 

2 Cakupan materi  
pelatihan 

91,2 7,7 1,1 100% 
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3 Waktu 
pelaksanaan  

pelatihan 

40 50,5 9,5 100% 

4 Layanan 
administrasi 

83,3 16,7  100% 

5 Kompetensi 
nara sumber 

71,6 27,4  100% 

6 Kualitas 
layanan 
jaringan 

75,9 24,1  100% 

 
Tabel  2  menunjukkan  bahwa  pelaksanaan  pelaksanaan  pelatihan  baik  

aspek  urgensi materi, cakupan materi,  layanan  administrasi  yang  diberikan  oleh  
program  studi, kompetensi   narasumber,   dan   kualitas   layanan   jaringan   
internet   secara   umum mendapatkan penilaian bagus dari peserta diklat. Namun 
pada aspek waktu pelaksaan mayoritas  peserta  memberikan  penilaian  cukup,  hal  
ini  diduga  karena  pelaksaan pelatihan   dilakukan   pada   hari   kerja   efektif      
dimana   banyak   guru   yang   harus menunaikan    kewajiban    mengajar    
bersamaan    dengan    waktu    dilaksanakannya pelatihan. Berdasarkan hasil 
kegiatan pengabdian (Anas dkk., 2021) menunjukan peningkatan kompetensi yang 
harus dimiliki oleh guru pada aspek: pengetahuan AKM, literasi, numerasi, 
penyusunan soal AKM berbasis artikel, dan penyusunan soal-soal HOTS mata 
pelajaran ekonomi. Hal ini diperkuat dengan pemahaman dan keterampilan guru 
dalam menyusun soal berbasis AKM meningkat sebesar 34,72% dan masuk dalam 
kategori baik. Kemudian respon guru positif terhadap kegiatan pelatihan ini. Hasil 
pengabdian ini diharapkan dapat di implementasikan dalam pembelajaran guru di 
kelas dengan memberikan soal-soal berbasis AKM kepada siswa agar siswa lebih siap 
dalam menghadapi Asesmen Nasional (Sariningsih dkk., 2022). 

 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan 
kegiatan bimbingan teknologi penggunaan aplikasi pintarin.id telah sukses 
dilaksanakan. Selain itu, pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun soal 
berbasis AKM meningkat sebesar 36,92% dan masuk dalam kategori baik. Peserta  
memiliki  respons  positif (skor rataan sebesar 70) terhadap aspek materi, penyajian, 
bahasa, dan evaluasi yang disajikan dalam kegiatan pelatihan. Hasil pengabdian ini 
diharapkan dapat di implementasikan dalam pembelajaran guru di kelas dengan 
memberikan soal-soal berbasis AKM kepada siswa agar siswa lebih siap dalam 
menghadapi Asesmen Nasional. 
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